KAJIAN KOMBINASI TEGAKAN HUTAN DENGAN SAYURAN

SEBAGAI PEMANFAATAN LAHAN SECARA BERKELANJUTAN DI

DESA MADIREDO DAN DESA PANDESARI KECAMATAN PUJON






3.1 Tempat dan waktu penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Desa Madiredo dan Desa Pandesari Kecamatan 
Pujon, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur. Waktu penelitian pada bulan 
Agustus sampai bulan September 2018, berikut lokasi penelitian tersaji dalam 
Gambar 3.1 dan Gambar 3.2.  
 
Gambar 3.1  Peta Desa Madiredo 




3.2 Alat dan bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner, kamera, dan 
dibantu dengan software Microsoft Office Excell untuk pengolahan data. Sedangkan 
untuk alat pada observasi lapang yaitu Tally sheet, Hagameter, phiband, galah, 
meteran dan kamera. Bahan yang digunakan adalah data primer perhitungan di 
petak contoh dan sekunder yang didapat dari pengelolaan hutan berbasis 
agroforestri di Desa Madiredo dan Desa Pandesari, Kecamatan Pujon, Kabupaten 
Malang, Provinsi Jawa Timur. 
3.3 Metode penelitian 
Data yang dikumpulkan berupa data Primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh dengan observasi lapang dan wawancara. Data sekunder diperoleh dari 
studi literature dari instansi terkait. Data lapangan diperoleh dengan melakukan 
survei pada beberapa petani secara purposive dengan prinsip keterwakilan yang 
difokuskan pada petani dari Desa Madiredo dan Desa Pandesari Kecamatan Pujon 
Kabupaten Malang. 
Pengambilan sampel penelitian yaitu petani agroforestri di Desa Madiredo 
dan Desa Pandesari dilakukan dengan menggunakan metode non-probability 
sampling yang berarti setiap anggota populasi tidak memiliki kesempatan atau 
peluang yang sama sebagai sampel, hal ini dikarenakan populasi dari responden 
penelitian tidak dapat diketahui secara pasti. Pengambilan sampel penelitian dalam 
suatu populasi dilakukan dengan menggunakan metode Slovin untuk menentukan 
jumlah sampel yang bisa diambil sehingga sampel dapat mewakili keseluruhan 
populasi yaitu petani yang ada di Desa Madiredo dengan jumlah pesanggem 2735 
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orang dan Desa Pandesari dengan jumlah pesanggem 1338 orang melihat dari data 
demografi desa. Menurut Sevilla “apabila dalam pengambilan sampel 
menggunakan rumus Slovin maka terlebih dahulu ditentukan batas toleransi 
kesalahannya. Batas toleransi kesalahan ini dinyatakan dalam bentuk persentase. 
Semakin kecil toleransi kesalahan yang diambil dalam mengambil sampel maka 
akan semakin akurat sampel dalam menggambarkan suatu populasi. (Sevilla, et.al, 
1960) batas tolerasi yang diambil untuk penelitian ini adalah sebesar 10% yang 









 = 93  responden 
Keterangan: 
nM : jumlah sampel Desa Madiredo  
nP : jumlah sampel Desa Pandesari 
N : jumlah populasi 
E : batas toleransi kesalahan (error tolerance) 
 Pengambilan sampel dari seluruh populasi responden diambil berdasarkan 
rumus dengan hasil di Desa Madiredo sebanyak 96,5 responden, maka jumlah 
tersebut dibulatkan menjadi 100 responden dengan tujuan data hasil wawancara 
lebih falid. Sama halnya di Desa Pandesari dengan jumlah seluruh populasi 1338 
diambil batas toleransi 10% maka jumlah responden yang diperbolehkan minimal 
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93 responden kemudian dibulatkan menjadi 100 responden. Hal ini bertujuan 
mengurangi tingkat bias dalam data, sehingga data hasil wawancara akan semakin 
falid. 
Metode pengambilan sampel dalam menentukan jumlah petak ukur untuk 
menghitung potensi tegakan pada penelitian ini digunakan rumus penentuan jumlah 
petak ukur optimal dan volume tegakan. 
𝑛 𝑀𝑎𝑑𝑖𝑟𝑒𝑑𝑜 = 𝐼𝑆 ×
𝐴
𝐵




𝑛 𝑃𝑎𝑛𝑑𝑒𝑠𝑎𝑟𝑖 = 𝐼𝑆 ×
𝐴
𝐵





n = jumlah petak ukur yang digunakan 
IS = Intensitas sampling (10%) 
A = Luas Kawasan 
B = Luas Petak Ukur 
 Pengambilan jumlah sampel petak ukur dilakukan berdasarkan rumus 
intensitas sampling yang mempermudah inventarisasi hutan, termasuk merisalah 
potensi kawasan hutan. Pada penelitian ini pengambilan sampel menggunakan 
intensitas sampling 10% dengan luas lahan di Desa Madiredo 
524 Ha dan di Desa Pandesari 231,54 Ha di dapat jumlah petak 
sampel sebanyak 1310 di Desa Madiredo dan 578,58 di Desa Pandesari. Adanya 
keterbatasan dari peneliti, sehingga diambil masing-masing 10 petak ukur sampel 
dengan ketentuan petak yang dijadikan petak ukur sampel mewakili kondisi lahan 
agroforestri di masing-masing desa. Ketentuan tersebut yaitu kondisi tegakan 
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masing-masing petak tidak sama dilihat dari jumlah pohon, jenis sayuran yang 
ditanam di bawah tegakan mewakili jenis-jenis sayuran hasil observasi dan 
wawancara dan prosedur pengukuran yang benar dan sesuai dengan metode 
inventarisasi di hutan produksi. 
3.4 Metode Analisis 
Pengolahan dan analisis data yang telah diperoleh nantinya akan dilakukan 
secara manual ataupun menggunakan komputer dengan program (Microsoft Office 
Excell). Dalam pengolahan data awal yaitu membuat tabulasi sederhana dengan 
program (Microsoft Office Excell) yang kemudian hasil tabulasi tersebut akan 
dimasukkan ke dalam program SPSS ( Statistical Package for the Social Sciences). 
Software SPSS membantu pengurutan data dari kecil ke besar ataupun sebaliknya 
sehingga pengamat bisa secara cepat mendapatkan nilai data terkecil dan terbesar. 
Selain itu, pengguna software SPSS dapat melihat median sebagai urutan pusat data 
dan rentangan sebagai ukuran penyebaran data. Penyajian tersebut tentu 
memudahkan penghitungan pusat dan sebaran data, mengetahui distribusi data 
simetris atau tidak (Tim Statistika Elementer. 2007). 
Data hasil pengukuran di lapangan selanjutnya akan diolah untuk 
memperoleh dugaan potensi tegakan dari volume pohon. Berikut rumus yang 
digunakan (Ikhwan, Muhammad., Sadjati, Emy., dan Azwin, 2017) : 
Rumus menghitung volume pohon : 
𝑉 = 𝑙𝑏 𝑑𝑠 × 𝑂𝐻 × 𝑓𝑥  
Rumus volume pohon per Hektar : 
𝑉 = 𝑉1 × 𝑛 
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Rumus volume kawasan : 
𝑉 =
𝑉1 + 𝑉2 + 𝑉3
3
× 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐾𝑎𝑤𝑎𝑠𝑎𝑛 (𝐻𝑎) 
 Pada penelitian ini hasil data keseluruhan dianalisis menggunakan metode 
analisis deskriptif. Menurut Darmadi “Analisis data yang paling sederhana dan 
sering digunakan oleh seorang peneliti ata pengembang adalah menganalisis data 
data yang ada menggunakan prinsip-prinsip deskriptif. Dengan menganalisis secara 
deskriptif ini dapat mempresentasikan secara lebih ringkas, sederhana dan lebih 
mudah dimengerti. Mendeskripsikan data penelitian adalah menggambarkan data 
yang diperoleh dari lapangan guna memperoleh bentuk nyata dari responden, 
sehingga lebih mudah dimengerti oleh peneliti atau orang lain yang tertarik dengan 
hasil penelitian yang dilakukan” (2014). 
 
